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Aerial : sifat atau keadaan yang berkaitan dengan ruang udara 

Arupadhatu : tingkatan paling atas dari susunan Candi Borobudur 

yang merupakan perlambangan alam yang sudah 

terbebas dari hawa nafsu, masalah duniawi dan juga 

tidak terikat pada karma, pada wujud (tidak berwujud) 

atau rupa (tidak berupa) 

Carrying capacity atau 

daya dukung 

: Kemampuan suatu area atau sumberdaya untuk 

menampung beban atau mendukung suatu aktivitas 

Database : adalah kumpulan data yang disimpan secara 

sistematis di dalam komputer yang dapat diolah atau 

dimanipulasi menggunakan perangkat lunak 

(program aplikasi) untuk menghasilkan informasi. 

Pendefinisian basis data meliputi spesifikasi berupa 

tipe data, struktur data dan juga batasan-batasan pada 

data yang kemudian disimpan 

Dense Point Clouds  : Kumpulan titik-titik yang rapat 

Distorsi : Kemelencengan atau ketidaksesuaian dengan bentuk 

semestinya. Misalnya, distorsi gambar adalah 

keadaan gambar yang tidak sesuai antara 

perbandingan panjang dan lebarnya 

Early Warning System : sistem peringatan dini terhadap suatu gejala 

perubahan 

Eksponensial  : bersifat atau berhubungan dengan eksponen 

Geometris  : bentuk-bentuk tertentu yang terukur dan dapat 

didefinisikan 

Infiltrasi   : aliran air ke dalam tanah melalui permukaan tanah itu 

sendiri. 

Jalur Siq  : celah yang terbentuk dari gempa tektonik yang 

membelah gunung menjadi dua bagian, celah ini 

merupakan pintu masuk utama ke situs tua dari kota 

Petra di sebelah selatan Yordania.  

Kamadhatu : tingkatan dasar atau bagian paling bawah candi 

borobudur yang merupakan perlambangan hawa 

nafsu, alam tempat bersemayamnya kesenangan 

duniawi, alam para manusia yang perilakunya masih 

diikat hawa nafsu 

Kamera Mirrorless : kamera yang pada dasarnya sama seperti kamera 

DSLR tapi tidak memakai cermin/pentaprisma. 

Kawasan Strategis 

Nasional (KSN) 

 wilayah yang penataan ruangnya diprioritaskan 

karena mempunyai pengaruh sangat penting secara 

nasional terhadap kedaulatan negara, pertahanan dan 
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Rektifikasi   : suatu proses transformasi data dari satu sistem grid ke 

sistem grid yang lain sehingga menghasilkan  

proyeksi geometri yang sesuai   

Restorasi : mengembalikan bahan eksisting sebuah tempat pada 

keadaan semula sebagaimana yang diketahui dengan 

menghilangkan tambahan atau dengan meniru 

kembali komponen eksisting tanpa menggunakan 

material baru. 

Rupadhatu : tingkatan kedua dari susunan candi borobudur yang 

merupakan perlambangan alam dimana hawa nafsu 

dan keinginan yang bersifat duniawi sudah terbebas 

dari diri manusia dan juga tidak lagi diikat karma 

namun masih diikat oleh bentuk bentuk fisik atau rupa 

dalam arti manusia masih memandang sebatas pada 

dunia wujud atau dunia nyata 

Scanworld  : titik tempat laser scanning melakukan pemindaian 

Sintesis : penyatuan gagasan, ide  yang berbeda-beda kedalam 

keseluruhan yang lebih rumit 

Space capacity : kapasitas ruang yang dapat digunakan untuk 

menampung sejumlah volume tertentu. 

Teodolit T2  

(Theodolit Satu Sekon)  

: alat untuk mengukur sudut mendatar (horizontal) dan 

sudut tegak (vertical).dengan ketelitian satu detik  

Teodolit TO  

(Theodolit Satu Menit )  

: alat untuk mengukur sudut mendatar (horizontal) dan 

sudut tegak (vertical).dengan ketelitian satu menit  

Tie point  : titik ikat yang merupakan titik sekutu antar foto yang 

saling bertampalan. 

Transmisi budaya : meneruskan sesuatu dari satu pihak ke pihak lain 

Unmanned Aerial 

Vehicle ( UAV) 

: wahana udara yang tak berawak, bisa diprogram 

untuk mengendalikan diri atau  dikendalikan dari 

jarak jauh oleh pilot Biasanya dapat digunakan 

kembali dan mampu membawa muatan cukup berat 

(antara lain kamera atau senjata). 

Yasthi  

 

: Bagian puncak stupa yang menjadi batang tegak 

untuk menyangga payung atau cattra, dan menjadi 

symbol tongkat Buddha Gautama. 
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3D : Tiga Dimensi 

ALS : Airborne Laser Scanning 

ALS : Airborne Laser Scanning 

AVI  : Audio Video Interleave 

BIG : Badan Informasi Geospasial 

BKB : Balai Konservasi Borobudur 

CAD   : Computer Aided Design 

CNC : Computer Numerical Control 
CP : Control Points 

CRF : Close Range Photogrammetry 

CRM : Cultural Resource Management 

DSLR : Digital Single Lens Refleks 

DSM : Digital Surface Models 

FL : Focal Length  

GCP : Ground Control Points 

GIS : Geographical Information System   

GPS    : Global Positioning System 

GPS –RTK   : Global Positioning System - Real Time Kinematik  

HIM : Heritage Information Modelling 

ICOMOS : International Council on Monuments and Sites  

IGN : Institut Geografi Nasional St Mande Prancis 

JICA : Japan International Cooperation Agency 

KSN : Kawasan Strategis Nasional 

LIDAR : Light Detection and Ranging 

LOD : Level Of Detail 

MOW : Memory of the World 

NOx : Nitrogen oksida 

OUV : Outstanding Universal Value 

OUV-AI  Outstanding Universal Value - Authenticity and 

Integrity 

PAP : Petra Archaeological Park 

PPCB : Proyek Pemugaran Candi Borobudur 

SDM   : Sumber Daya Manusia 

SOC : State of Conservation  

SOx : Sulfur Oksida 

TAPURNAS : Taman Purbakala Nasional  

TLS : Terestrial Laser Scanning 

UAV : Unmanned Aerial Vehicle  

UNESCO : United Nations Educational, Scientific and 

Cultural Organization 

WHC : World Heritage Committee 
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